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KATA PENGANTAR 

 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran utama 

pada jenjang sekolah dasar. IPA atau sains juga menjadi tolok ukur dalam 

penilaian Programme for International Student Assessment (PISA) yang 

diselenggarakan secara internasional pada setiap jenjang pendidikan, salah 

satunya di satuan pendidikan SD. Melalui pembelajaran sains juga dapat 

menjadi penilaian kognitif siswa dalam berpikir secara ilmiah, sebab konsep 

pendidikan IPA adalah melalui pendekatan berpikir ilmiah. 

Untuk dapat menerapkan proses pembelajaran yang baik pada IPA, maka 

diperlukan pemahaman bagi guru terkait dasar-dasar pada materi dan 

pembelajaran IPA. Selain itu, guru juga harus mampu memahami bagaimana 

implikasi pembelajaran IPA dalam pelaksanaannya sehingga mampu 

melaksanakan proses evaluasi dan tujuan pembelajaran IPA tercapai sesuai 

dengan capaian belajar. 

Buku “Materi dan Pembelajaran IPA: Penerapan, Implikasi, dan Evaluasi 

dalam Pengajaran Sains di SD” ini hadir sebagai referensi dan bahan kajian 

untuk mata kuliah Materi dan Pembelajaran IPA. Melalui IPA, siswa sekolah 

dasar akan memiliki pemahaman konsep tentang lingkungan dan sekitarnya 

sehingga diharapkan mampu mengembangkan wawasan yang dimiliki untuk 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kajian-kajian dalam buku 

ini berisi tentang bagaimana penerapan, implikasi, hingga evaluasi dalam 

proses pembelajaran sains di sekolah dasar. 

Cirebon, Agustus 2023 

 
Penulis 
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BAB 7 

MIND MAPPING, PICTURE MAPPING 

DAN CONCEPT MAPPING 

 
A. Apa itu Mind Mapping ? 

Menurut Michael Michalko, Cracking Creativity mengungkapkan 

bahwa Mind Map adalah “alternatif pemikiran keseluruhan otak terhadap 

pemikiran linear.Mind Map menggapai ke segala arah dan menangkap 

berbagai pikiran dari berbagaisudut.” 

Mind Mapping atau disebut juga “pemetaan pikiran” ialah alat atau 

metode yang paling ampuh digunakan untuk memahami, mengingat, 

menyimpan informasi sebanyak-sebanyaknya dengan menggabungkan 

kemampuan otak kanan dan otak kiri secara simultan. Teknik ini 

diperkenalkan oleh Tony Buzan, seorang psikolog asal Inggris. 

Mind Map sendiri digunakan dengan cara mencatat yang kreatif, efektif, 

terorganisir untuk mengumpulkan berbagai data/informasi lalu 

data/informasi tersebut ditempatkan ke dalam otak dan mengambilnya 

kembali ke luar otak. 

Mind Map dianalogikan dengan sebuah peta kota. Yang mana disini 

terdapat pusat mind map mewakili sebagai ide terpenting dan jalan-jalan 

utama yang menyebar dari pusat mewakili pkikiran-pikiran utama dalam 

proses pemikiran kita, jalan-jalan sekunder mewakili pikiran-pikiran 
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sekunder, dan seterusnya. Gambar-gambar atau bentuk-bentuk khusus 

dapat mewakili area-area yang menarikatau ide-ide menarik tertentu. 

 
B. Untuk apa Mind Map digunakan? 

a. Goal Setting : ketika ingin memiliki hal-hal yang 

ingin dicapai ataumenetapkan sebuah tujuan. 

b. Memorizing : ketika mengingat sebuah informasi dengan efektif dan 

efesien. 

c. Planning : ketika sedang berpikir untuk 

merencanakan suatu usaha baru,mengubah karier 

atau perencanaan lainnya. 

d. Problem Solving : ketika ingin menemukan ide 

yang inovatif dan jalankeluar yang kreatif mengenai 

permasalahan yang dihadapi. 

e. Meeting : ketika akan menghadapi rapat agar berjalan efesien dan 

lancar. 
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Mind Map adalah sistem penyimpanan, penarikan data, dan 

akses yang luar biasa untuk perpustakaan raksasa, yang 

sebenarnya ada dalam otak Anda yang menakjubkan. 

Tahukah kalian ?? 
 

Jika Anda ingin memahami suatu mata pelajaran ataupun sebuah isi buku 

yang terkandung maka bisa menggunakan mind map. Karena mind map ini 

tidak hanya memberikan sebuah hafalan saja yang dinilai kurang efektif tetapi 

disini Anda akan memahami konsepnya dengan dipadupadankan visualisasi 

yangefektif untuk menangkap sebuah informasi dan disamping itu Anda akan 

ditempatkan untuk berpikir kreatif. 

Mind map dapat membantu kita untuk : 

- Merencana. 

- Berkomunikasi. 

- Menjadi lebih kreatif. 

- Menghemat waktu. 

- Menyelesaikan masalah. 

- Memusatkan perhatian. 

- Menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran. 

- Mengingat dengan lebih baik. 

- Belajar lebih cepat dan efesien. 

- Melihat “gambar keseluruhan”. 

- Menyelamatkan pohon. 
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C. Jenis-jenis Mind Map 

1. Mind map silabus atau mind map makro 

Jenis mind mapping yang membantu memberikan gambaran tentang 

apa yang dipelajari dan biasanya mind mapping ini dibuat dengan 

ukuran besar dan ditempel di dinding. 

 
2. Mind map bab 

Dibuat berdasarkan rangkaian bab yang telah dipelajari, namun harus 

diringkaspoin penting atau garis besarnya saja untuk mudah 

mengingatnya.\ 
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3. Mind map paragraf 

Jenis mind map paragraf ini dapat memberikan informasi secara 

lengkap karenaselain bisa melihat ringkasan setiap bab, bisa juga 

mengetahui detail penjelasannya. Nah, keuntungan mengguanakan 

mind mapping paragraf tersebut adalah Mind map ini dapat dibuat di 

buku teks kecil. 

4. Langkah-langkah Membuat Bagan Mind Map 

 

1. Memulai dengan kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan 

mendatar. 

2. Tulis ide utama di tengah-tengah kertas untuk memberi 

kebebasan kepada otakagar dapat berkreasi menjabarkan peta 

pikiran. 

3. Gunakan gambar atau foto untuk ide utama dan gunakan 

warna agar dapatmenarik otak (pikiran). 

4. Hubungkan cabang-cabang utama ke ide utama. Setiap cabang 

utama dibuatpercabangan lagi sesuai dengan konsep yang 

dibahas. 
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5. Cabang-cabang tersebut dibuat dengan garis hubung yang 

melengkung danusahakan cabang-cabang utama lainnya 

menggunakan warna yang berbeda. 

6. Buat satu kata kunci (kata kunci tunggal) untuk setiap garis agar 

setiap kata akan lebih bebas dan karenanya lebih bisa memicu ide 

dan pikiran baru. 

Contohnya jika kita ingin merencanakan liburan keluarga 

maka bagan mind mapnya akan seperti ini : 
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